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Effect of Search Solve Create Share Learning Model (SSCS)
on the Mathematics Learning Outcomes of High School Students
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ABSTRACT

Researchers obtain information that student mathematics learning outcomes are still
relatively low, as well as the level of student understanding in solving a problem. Curriculum
2013 requires students to be able to solve problems independently. One learning model that
fits the characteristics of the 2013 Curriculum is the Search Solve Create Share (SSCS)
model that makes students the center of learning at each stage and requires students to think
critically. Therefore, researchers are interested in using the SSCS learning model. This study
aims to determine the effect of the SSCS model on mathematics learning outcomes of class
Xl students of SMA N 1 Langgam 2018/2019 school year. The form of this research is Quasi
Experiment with Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were all
students of class XI of SMAN 1 Langgam with a sample consisting of two groups, namely
experiment and control, which were selected using the Purpossive Sampling technique. Data
collection techniques were carried out using test and observation techniques. Tests of student
learning outcomes after being given treatment were analyzed using descriptive statistical
analysis and inferential statistics. The results showed that there was no significant difference
between the learning outcomes of the experimental class and the control class. Based on the
results of posttest data analysis using non-parametric U Test (U-Test) so that the results
obtained -Ztable < Zhitung < Ztable (-Ztable = -1.96; Zhitung = -1.60; Ztable = 1.96) this
means Ho Ha accepted and rejected, so from this study it can be concluded that there was no
significant effect of the Search Solve Create Share (SSCS) learning model on the
mathematics learning outcomes of class X1 students of SMA Negeri 1 Langgam.

Keywords: Search Solve Create Share Learning Model, Learning Outcomes, Mathematics,
High School
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ABSTRAK

Peneliti memperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong
rendah, begitu pula dengan tingkat pemahaman siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan. Kurikululum 2013 menuntut siswa untuk mampu menyelesaikan
permasalahan secara mandiri. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik Kurikulum 2013 yaitu model Search Solve Create Share (SSCS) yang
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran pada setiap tahapnya serta menuntut siswa
berfikir kritis. Oleh sebab itu, peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran SSCS.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model SSCS terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI SMA N 1 Langgam tahun ajaran 2018/2019. Bentuk penelitian ini adalah
Quasi Eksperiment dengan desain Nonequivalent Control Group Desain. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMAN 1 Langgam dengan sampel yang terdiri
dari dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol, yang dipilih dengan teknik Purpossive
Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan secara teknik tes dan teknik pengamatan. Tes
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis data posttest menggunakan uji non parametrik U Test (U-Test)
shingga diperoleh hasil —Ziaper < Zhitung < Ztavel (—Ztavet = =1,96; Zhiwng = -1,60; Ziape = 1,96) ini
berarti H, diterima dan H, ditolak, sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Search Solve Create Share
(SSCS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Langgam.

Kata kunci: Model Pembelajaran Search Solve Create Share, Hasil Belajar, Matematika,
SMA
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia serta merupakan aspek paling penting dalam menunjang kemajuan
bangsa dimasa mendatang. Trianto (2013: 1) mengemukakan “Pendidikan adalah
salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah
hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan”.

Demi menciptakan sumber daya manusia yang maju dan berkualitas maka
harus dilakukan usaha-usaha yang dapat meningkatkan mutu pendidikan pada
tiap-tiap jenjang pendidikan. Mutu pendidikan dikatakan baik jika proses belajar
mengajar pada setiap jenjang pendidikan tersebut benar-benar efektif dan efisien
sehingga dapat mencapai kemampuan intelektual, sikap, dan keterampilan yang
diharapkan.

Salah satu bidang ilmu dasar yang berperan penting terhadap perkembangan
dan teknologi yaitu matematika. Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada siswa untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama yang diperlukan
dalam meningkatkan kualitas individu.

Pada Permendikbud (2014) No.58 termuat tujuan mata pelajaran
matematika sebagai berikut:

Tujuan mata pelajaran matematika sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, merupakan merupakan kompetensi
dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep
maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penelaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun diluar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi



kemampuan memahami masalah, membangun model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Menomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah

6. Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten,
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain,
santun, demokrasi, ulet, tangguh , kreatif, meghargai kesemestaan
(konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap
luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

7. Melakukan keiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Selain itu beberapa para ahli juga mengemukakan pendapat alasan
matematika perlu diajarkan kepada siswa pada tiap-tiap jenjang pendidikan. Salah

satunya yaitu pendapat dari Cockroft.

Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan
dalam segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan
matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat,
singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan
kecerdasan keruangan; dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang. (Abdurrahman, 2012: 204)
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat dilihat bahwa matematika
memagang peranan penting dalam kehidupan manusia. Banyak pekembangan
peradaban yang disumbangkan oleh matematika, oleh karena itu matematika
sangat perlu diajarkan kepada siswa di setiap jenjang pendidikan.

Namun matematika merupakan pelajaran yang masih ditakuti oleh siswa
karena pelajaran metematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan sehingga banyak siswa yang kurang menyenangi pelajaran
matematika. Menurut Aswan dan Syaiful (2010: 114) sebagaimana dikutip

sebagai berikut.



Anak yang menyenangi pelajaran tertentu dan kurang menyenangi pelajaran
yang lain adalah perilaku anak yang bermula dari sikap mereka karena
minat yang berlainan. Hal ini mempengaruhi kegiatan pelajaran anak.
Biasanya palajaran yang disenangi, dipelajari oleh anak dengan senang hati
pula. Sebaliknya, pelajaran yang kurang disenangi jarang dipelajari oleh
anak sehingga tidak heran bila isi pelajaran itu kurang dikuasai oleh anak,
akibatnya hasil ulangan anak itu jelek.

Oleh sebab itu, guru berperan penting dalam proses kegiatan belajar
mengajar dalam membimbing siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar yang
baik. Menurut Purwanti (2014: 44) hasil belajar sering kali digunakan sebagai
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Namun banyak faktor yang dapat mempengaruhi baik atau idaknya
hasil belajar. Sudjana (2009: 39) menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi
hasil belajar sebagaiman dikutip berikut.

Hasil belajar yang dicapai siawa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
dari dalam diri siswa itu sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari luar
(ekstrnal). Faktor yang datang dari siswa terutama yaitu kemampuan, selain
itu ada pula faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap
dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

Salah satu faktor luar yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu dengan manggunakan model pembelajaran pada proses pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat memperbaiki proses belajar
serta meningkatan hasil belajar sebagaimana tujuan dari belajar itu sendiri

Gambaran hasil belajar di Indonesia dalam skala internasional dapat dilihat
dari survei Program for International Student Assesement (PISA) yang dilakukan
oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OESD) pada
tahun 2018. Menunjukkan skor rata-rata matetamatika yang diperoleh Indonesia
yakni 379. Skor tersebut masih jauh dibawah rata-rata OECD yakni 487. Hasil
tersebut menempatkan indonesia pada posisi 10 terbawah dari keseluruh negara
peserta. Begitupun dengan hasil studi Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2015 yang diikuti oleh siswa kelas 2 SMP pada
bidang matematika dan IPA. Tidak jauh berbeda dengan hasil PISA, indonesia
menempati urutan bawah dengan skor matematika 397. Skor yang diperoleh
tersebut masih jauh dari skor rata-rata yang ditetapkan oleh TIMMS. Perolehan



skor yang cukup rendah menempatkan Indonesia pada peringkat 45 dari 50 negara
pesrta.

Pada skala nasional, Kemendikbud menyatakan terjadi penurunan nilai rata-
rata Ujian Nasional (UN) jenjang SMA atau sederajat tahun akademik 2017/2018
pada mata pelajaran matematika. Nilai rata-rata UN untuk jenjang SMA jurusan
IPA mata pelajaran matematika tahun 2018 mencapai 37,25. Angka itu
mengalami penurunan sebesar 4,67 dibandingkan tahun 2017 dengan nilai 41,92.
Sementara itu rata-rata nilai UN mata pelajaran matematika SMA untuk jurusan
IPS pada tahun 2018 juga mengalami penurunan mencapai 4,73 (Kemendikbud
2018).

Ditinjau dalam lingkup Provinsi Riau, hasil UN SMA tahun 2018 peringkat
tertinggi adalah Pekanbaru dengan rata-rata 58,09 kemudian di peringkat kedua
Dumai rerata 50,90. Posisi ketinga diraih oleh inhil dengan rerata 48,48, diikuti
Kuansing, Bengkalis, Indragiri Hulu dengan selisih rerata yang tipis. Selanjutnta
Pelelawan berada pada peringkat tujuh dengan rerata 45,88. Pelalawan menduduki
peringkat lima terbawah di Provinsi Riau.

Berdasarkan gambaran di atas dapat dilihat hasil belajar matematika siswa
di Pelalawan tergolong rendah sehingga dapat dirasakan mutu pendidikan yang
masih kurang baik, sehingga dirasa perlu dilakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran untuk dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar
yang lebih baik.

Sebagaimana disinggung pada paragraf di atas, penggunaan model
pembelajaran dapat menjadi sebuah solusi dalam meningkatkan hasil belajar.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013
yaitu model Search Solve Create Share (SSCS) yang menjadikan siswa sebagai
pusat pembelajaran pada setiap tahapnya serta menuntut siswa berfikir Kkritis.
Model SSCS juga merupakan model yang sederhana sehingga tidak sulit untuk
diterapkan di sekolah.

Model SSCS dapat menjadi alternatif solusi dalam pembelajaran karena
memiliki beberapa keunggulan baik bagi guru maupun siswa sebagaimana terlihat

pada tabel berikut.



Tabel 1. Keunggulan Model Pembelajaran SSCS

Bagi Guru Bagi Siswa
1. Dapat melayani minat | 1. Kesempatan memperoleh pengalaman
siswa yang luas langsung pada proses pemecahan
2. Dapat melibatkan masalah.
keterampilan berfikir | 2. Kesempatan untuk mempelajari dan
tingkat tinggi dalam memantapkan konsep-konsep dengan
pembelajaran cara yang lebih bermakna

T

3. Melibatkan  seluruh Mengolah onformasi
siswa dalam proses | 4. Menggunakan keterampilan  berfikir

pembelajaran tingkat tinggi

4. Meningkatkan 5. Memberi kesempatan pada siswa untuk
pemahaman  antara bertanggung jawab terhadap peoses
sains teknologi dan pembelajaran

masyarakat  dengan | 6. Bekerjasama dengan orang lain
memfokuskan pada | 7. Menetapkan pengetahuan tantang grafik,

maslah sehari-hari pengolahan data, menyampaikan ide
dalam bahas ayang baik dan keterampilan
yang baik

Sumber: Pizzini (1991: 10)

Berdasarkan tabel 2 terlihat banyak keunggulan yang diperoleh siswa
maupun guru. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menerapkan model
pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) sebagai alternatif dalam
menjawab permasalahan belajar karena pada model pembelajaran ini siswa
dituntut untuk dapat lebih aktif dan berpasrtisipasi dalam proses pembelajaran.
Model SSCS juga membiasakan siswa berusaha mandiri dalam menemukan solusi
dari suatu permasalahan atau persoalan yang diajukan oleh guru sebagaimana
tuntutan dari Kurikulum 2013

Informasi yang peneliti peroleh dari guru bidang studi matematika di
SMAN 1 Langgam hasil belajar siswa masih tergolong rendah, begitu pula dengan
tingkat pemahaman siswa dalam mendalami suatu materi. Namun siswa tidak
berani bertanya (tahap Search) dan memilih diam karena malu. Masih kurangnya
minat siswa pada saat belajar matematika, hal ini dapat dilihat dari minimnya
interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya (tahap Solve
dan tahap Create). Selain itu guru jarang meminta siswa untuk mengerjakan hasil

ke depan kelas karena menghemat waktu (tahap Share). Hal ini terlihat dari rata-



rata hasil ulangan harian siswa masih rendah pada materi pelajaran sebelumnya
yang terdapat pada tabel berikut.
Tabel 2. Rata-rata nilai ulangan harian kelas X1 SMAN 1 Langgam

Kelas Rata-rata hasil belajar
XI'IPA1 61,5
XI'IPA 2 62,01
XI'IPS1 60, 21
XIIPS 2 60,95

Melihat rendahnya hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Langgam membuat
peneliti semakin tertarik untuk menggunakan model pembelajaran model Search
Solve Create Share (SSCS) guna melihat pengaruh dari stimulus yang diberikan
berupa model pembelajaran

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
memilih judul penelitian ini yaitu: “Pengaruh Model Pembelajaran Search
Solve Create Share (SSCS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
X1 SMAN 1 Langgam?”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Apakah terdapat pengaruh model SSCS terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI SMA N 1 Langgam tahun ajaran 2018/2019?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh model SSCS terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI SMA N 1 Langgam tahun ajaran 2018/2019”

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



a. Bagi siswa, melalui penerapan model SSCS ini dapat meningkatkan
hasil belajar matematika kelas X1 SMAN 1 Langgam.

b. Bagi guru, model pembelajaran SSCS ini dapat dijadikan salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajran
matematika.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mengaplikasikan pembelajaran dengan model SSCS dalam rangka
memperbaiki mutu pendidikan dan diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar matematika kelas XI SMAN 1 Langgam.

d. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pembelajaran
matematika dengan model SSCS sekaligus dapat menindak lanjuti

penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas.

1.5 Defenisi Operasinal
Untuk memperoleh pengertian yang benar dan untuk menghindari kesalah
pahaman dengan judul penelitian ini, maka akan diuraikan secara singkat
beberapa istilah-istilah berikut.
a. Search Solve Create Share (SSCS)
SSCS adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, model ini
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman langsung dalam proses pemecahan masalah. Model pebelajaran
SSCS ini memiliki ciri khas yaitu: tahap Search (pencarian), tahap Solve
(pemecahan masalah), tahap Create (malaksanakan penyelesaian masalah)
dan tahap Share (menampilkan hasil penyelesaian masalah)
b. Hasil belajar
Hasil belajar matematika pada penelitian ini berupa nilai atau skor akhir
yang dimiliki siswa yang dilihat dari nilai posttest yang diperoleh siswa
setelah diterapkannya model pembelajran SSCS dan model Konvensional.
c. Pembelajaran konvensional
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitin ini adalah

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang biasa
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dilakukan oleh guru yaitu dengan memberikan materi melalui ceramabh,
latihan soal kemudian pemberian tugas.




BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam seluruh rangkaian proses
pendidikan. Ini berarti tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan banyak
bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami peserta didik.
Pandangan individu tentang belajar pun akan mempengaruhi tindakan-tindakanya
yang berkaitan dengan belajar.

Slameto (2013: 2) menyatakan, “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedangkan menurut psikologis, belajar merupakan sebuah proses
perubahan, vyaitu perunahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dalam
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. Hamalik (2010: 37)
mengatakan bahwa “ belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan”. Belajar menurut Suyono dan Harianto
(2014: 9) adalah “Suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkankan belajar
merupakan suatu proses seseorang untuk mengetahui sesuatu dari lingkungannya
dengan tujuan perubahan, baik dari segi ketermpilan, pengetahuan, sikap, maupun
pribadi itu sendiri yang diperoleh dari hasil interaksi dalam lingkungannya.
Belajar yang dialami siswa akan menghasilkan hasil belajar yang sesuai dengan
kemampuannya sebagai dampaknya.

Belajar tidak hanya terpaku pada suatu hasil atau tujuan saja tetapi juga
mempertimbangkan proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dan tindakan yang dialami oleh siswa sendiri. Proses atau serangkaian
kegiatan dalam belajar sering disebut sebagai pembelajaran dimana guru

memegang peranan dalam hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Kokasih dan



Surmana (2013: 21) “Pembelajaran adalah peroses kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.”

Rusman (2015: 21) mengungkapkan ‘“Pembelajaran merupakan suatu
sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi”.
Sehingga dari uraian diatas dapat disimpulkan pembelajaran merupakan suatu
interaksi antar guru dan murid selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung dalam situasi tertentu agar tujuan, meteri, metode dan evaluasi dapat
tercapai dan terlaksana dengan baik.

Sebagaimana yang telah dipaparan dapat disimpulkan belajar dan
pembelajaran merupakan suatu hal yang berkaitan satu sama lain karena selama
proses belajar terjadi interaksi antar guru dan siswa sehingga menyebabkan
perubahan pada diri siswa meliputi perubahan prilaku berupa pengetahuan, sikap,

serta keterampilan yang baru diperoleh sebagai akibat dari belajar.

2.2 Hasil Belajar

Sesuatau yang dilakukan oleh seseorang tentu akan membuahkan hasil
begitu pula dengan belajar. Setelah dilakukan serangkaian proses belajar mengajar
oleh siswa dan guru tahap selanjutnya adalah evaluasi. Evaluasi dapat berupa tes
atau ulangan harian dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari serta guru dapat menggambarkan hasil
belajar siswa berdasarkan tes atau ulangan harian siswa.

Purwanto (2016: 54) mengungkapkan “Hasil belajar adalah perubahan
prilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuia dengan
tujuan pendidikan”. Menurut Rusman (2015: 67) “Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif,
psikomotorik™. Hal ini diperjelas oleh Sudjana (2009: 22)

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan ingkah laku. Tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil
belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan
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tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai
dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya memberi
nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yan dilakukan oleh siswa dan guru
dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penelitian ini dilihat
sejauh mana keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran
atau perubahan tingkah laku siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
sejumlah pengalaman atau perubahan prilaku siswa yang ditandai dengan
peningkatan kemampuan dari aspek kognitif, afektif, psikomotorik setelah siswa
memperoleh pengalaman dari belajar. Hasil belajar diperoleh setelah dilakukan
evaluasi yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka atau skor hasil tes. Namun
dalam hal ini yang dapat diukur adalah hasil belajar dari kemampuan kognitif saja.

Adapun hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil belajar
matematika dengan menggunakan model pembelajaran SSCS, sehingga hasil
belajar matematika yang dimaksud yaitu nilai atau skor yang diperoleh siswa dari
tes matematika setelah melalui proses belajar dengan menerapkan model

pembelajaran SSCS.

2.3 Model Pembelajaran Search Solve Create and Share (SSCS)
Risnawati (2008: 58) menyatakan bahwa:

Model pembelajaran SSCS adalah model yang sederhana dan praktis untuk
diterapkan dalam pembelajaran karena dapat melibatkan siswa secara aktif
dalam setiap tahap-tahap yaitu tahap pencarian (search), tahap pemecahan
masalah (solve), tahap bagaimana memeroleh hasil dan kesimpulan (create),
tahap menampilkan atau presentasi (share). Keunggulan model
pembelajaran ini adalah memningkatkan kemampuan bertanya siswa,
memperbaiki interaksi antar siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap cara belajar mereka.

Deli (2015: 73) menyatakan bahwa “Model pembelajaran SSCS mempunyai
beberapa keungulan, diantaranya mempelajari dan memperkuat dasar ilmu
pengetahuan dan konsep matematika dalam suatu pemahaman yang lebih baik,
menigkatkan kemampuan bertanya siswa, siswa dapat berkomunikasi secara
efektif baik lisan maupun tulisan”. Selain itu Azizahwati juga mengungkapkan

keunggulan model SSCS (Suciati, 2013: 196) “Model SSCS mempunyai beberapa
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keunggulan diantaranya meningkatkan kemampuan bertanya siswa, meningkatkan
dan memperbaiki interaksi siswa, siswa dapat berkomunikasi secara efektif”.
Menurut Laboratory Network Program tahun 1994 (dalam Irwan, 2011: 3)
menyatakan bahwa awalnya model SSCS ini diterapkan pada pendidikan sains,
tetapi melalui berbagai penyempurnaan, maka model ini dapat diterapkan pula
pada pendidikan metematika sains.
Prawindaswari (2015: 5) menyatakan bahwa:

Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SSCS,
siswa tidak hanya berpatokan pada pengetahuan yang ada, melainkan lebih
mengutamakan proses pemerolehan pengetahuan, siswa diharapkan tidak
menghafal materi semata, melainkan memahami pula ilmu yang dipelajari
secara mendalam dan bersifat permanen. Model pembelajaran SSCS efektif
karena bersifat student centered yeng lebih mengutamakan peran peserta
didik sebagai pusat pembelajaran.

Model pembelajaran SSCS melibatkan siswa dalam mencari situasi baru,
membangkitkan minat bertanya siswa dan memecahkan masalah-masalah yang
nyata. Menurut Li (dalam Risnawati, 2008: 58) pembelajaran model SSCS
memberikan peranan yang besar bagi siswa sehingga mendorong siswa untuk
belajar berfikir kritis, kreatif dan mandiri. Dengan demikian akan meningkatkan
motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar
matematika siswa. Selanjutnya menurut Utami (2011: 67) SSCS merupakan
model pembelajaran yang memberikan kebebasan dan keleluasaan siswa untuk
mengembangkan kreatifitas dan keterampilan berfikir dalam rangka memperoleh
pemahaman ilmu dengan melakukan penyelidikan dan mencari solusi dari
pemasalahan yang ada. Penggunaan model ini di kelas dapat membantu guru
untuk mengembangkan kreatifitas siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran yang berorientasi pada masalah.

Menurut Laboratory Network Program (dalam Irwan, 2011: 4) sebagaimana
dikutip berikut.

Standar National Council of Mathematics (NCTM) yang dapat dicapai oleh
model pembelajaran SSCS adalah sebagai berikut: 1) mengajukan (pose)
soal/masalah matematika, 2) membangun pengalaman dan pengetahuan
siswa, 3) mengembangkan keterampilan berpikir matematika yang
meyakinkan tentang keabsahan suatu representasi tertentu, 4)melibatkan
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intelektual siswa yang berbentuk pengajuan pertanyaan dan tugas-tugas
yang melibatkan siswa, dan menantang setiap siswa, 5) mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan matematika siswa, 6) merangsang siswa
untuk untuk membuat koneksi dan mengembangkan kerangka kerja yang
koheren untuk ide-ide matematika, 7) berguna untuk perumusan masalah,
dan penalaran matematika, dan 8) mempromosikan pengembangan semua
kemampuan siswa untuk melakukan pekerjaan matematika.

Berdasarkan delapan hal di atas, maka dapat disimpulakan bahwa model

SSCS ini dapat digunakan sebagai alternatif atau pilihan dalam pembelajaran

matematika. Siswa dapat mengatasi kesulitan dalam memahami pelajaran

matematika serta dibiasakan berusaha mandiri untuk menemukan atau mencari

penyelesaian dari soal-soal yang diajukan.
Ada pun siklus SSCS yang dikemukakan oleh Pizzini (1991: 7-9)

Siklus SSCS sebagai berikut:
1. Search (penyelidikan), adapun langkah-langkahnya yaitu:

a.

b.

Mencari fakta: membuat daftar informasi yang diketahui dan
berhubungan dengan situasinya.

Menganalisis fakta: mengobsevasi dan menganalisis informasi
yang diketahui, merumuskan pertanyaan, dan mencari jawaban
yang berhubungan dengan permasalahan. Mengumpulkan data
tambahan jika dirasa penting.

Merumuskan masalah

Brainstorm. pada tahap ini dihimpun ide-ide sebanyak mungkin
untuk menghimpun beragam ide-ide yang lebih luas dan
menghimpun ide ide kreatif.

2. Solve (pemecahan), adapun langkah-langkahnya yaitu:

a.

b.

C.

d.

Mendeterminasi kriteria. Mengidentifikasikan dan mendaftarkan
kritreia yang digunakan dalam selektif alternatif yang terbaik.
Memilih  alternatif. Menggunakan sistem mengikat untuk
menimbang alternatif yang tak sesuai kriteria.

Meyelidiki solusi dan prosedur. Memirkan terus solusinya,
mencoba memprediksi kesulitan apa yang harus diatasi.
Menetapkan rencana. Menanyakan kepada diri sendiri rencananya,
menempatkan kedalam perhitungan informasi baru yang telah
diterima. Rencana tersebut harus termasuk solusi yang harus diatasi
dalam penyelesaian masalah-masalah tersebut.

3. Create (kreasi), adapun langkah langkahnya yaitu:

a.
b.

Menimplementasikan rencana.

Mengucakan pikiran anda. Komukasikan kepada anda sendiri
misanya, mengapa anda melakukan hal itu, apayang sedang anda
lakukan.

Menampilkan data dan menganalisis.
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d. Memilih audience untuk share (ambil bagian).

e. Memilih cara presentasi untuk share.

f. Persiapan create.
4. Share (berbagi), adapun langkah-langkahnya yaitu:
Mempromosikan solusi
Menampilkan solusi
Mengkomunikasikan solusi secara verbal dan visual
Mengevaluasi umpran balik dari orang
Merefleksikan pada keefektifan sebagai pemecahan masalah.

®o0 o

Berikut ini akan dibahas secara rinci kegiatan yang dilakukan siswa pada

keempat fase diatas pada tabel 1 berikut:

Tabel 3. Kegiatan Siswa dalam Fase SSCS

Fase Kegiatan yang Dilakukan

Search |1. Memahami soal atau kondisi yang diberikan kepada siswa,
yang berupa apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui, apa
yang ditanyakan.

2. Melakukan observasi dan investigasi terhadap kondisi tersebut.

3. Membuat pertanyaan pertanyaan kecil.

4. Menganalisis informasi yang ada sehingga terbentuk

sekumpulan ide.

Solve 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari
solusi.

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif,
membentuk hipotesis yang dalam hal ini berupa dugaan
jawaban.

3. Memilih metode untuk memecahkan masalah.

4. Mengumpulkan data dan menganalisis.

Create |1. Meciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan
dugaan yang telah dipilih pada fase sebelumnya.

2. Menguji dugaan yang dilihat apakah benar atau salah.

3. Menampilkan hasil yang sekreatif mungkin dan jika perlu

siswa dapat menggunakan grafik, poster atau model.
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Share |1. Berkomunikasi dengan guru dan teman sekelompok dan
kelompok lain atas temuan, solusi masalah. Siswa dapat
menggunakan media rekaman, video, poster, dan laporan.

2. Mengevaluasi pemikiran mereka, menerima umpan balik dan

mengevaluasi solusi.

Sumber: Syamsi dan Haryadi (2012: 95)

Berdasarkan uraianan di atas, dapat disimpulkan bahwa SSCS adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam setiap tahapnya. Tahap pertama
Search, siswa dilibatkan dalam mencari dan mengumpulkan hal-hal yang tidak
dimengerti untuk dijadikan pertanyaan. Pada tahap Solve, siswa berupaya untuk
menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan. Tahap Create, siswa
dilibatkan dalam menyimpulkan jawaban yang telah mereka dapatkan. Pada tahap
Share, siswa berperan mempresentasikan hasil jawaban mereka dan terjadi
interaksi antara penyaji dan pendengar. Model SSCS diharapkan membuat siswa
lebih bersemangat, kritis dan kreatif, sehingga dapat meningkatkan interaksi serta
kemampuan siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Pada penelitian ini
peneliti menerapkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Syamsi dan
Haryadi (2012) sebagai rujukan dalam membuat rancangan pembelajaran.
Diharapkan model pembelajaran SSCS dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

2.4 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional menurut Sanjaya (2013: 233) adalah “Suatu
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai objek pelajaran dan siswa hanya
berperan sebagai penerima informasi secara pasif, dan pembelajaran bersifat
teoritis dan abstrak serta dibangun atas proses kebiasaan”.

Adapun ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut:

1. peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai
penerima informasi secara pasif.

2. Pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.

3. Prilaku dibangun atas proses kebiasaan.

4. Kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.
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6.

7.

8

(San

Tujuan akhir dari proses pmbelajaran konvensional adalah pengusaan
materi pembelajaran.

Tindakan atau prilaku individu didsarkan oleh faktor dari luar dirinya,
misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman.
Kebenaran yang dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena
pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain.

Keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes.

jaya, 2011: 233)

2.5 Penerapan Model Pembelajaran SSCS
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Adapun tahap-tahap model pembelajaran SSCS yaitu:
Tahap persiapan

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok.

Tahap pelaksanaan

a. Pendahuluan

1.

2.

1) Memeriksa kehadiran siswa.

2) Memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa.

3) Memulai pelajaran setelah semua siswa dalam kondisi siap.

4) Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, materi pokok dan
tujuan pembelajaran.

5) Mempersiapkan sarana prasarana untuk melakukan diskusi
kelompok (tempat, peserta didik dan waktu).

6) Memerintahkan siswa menepati kelompok belajar yang telah
ditentukan.

7) Menentukan dan menjelaskan masalah (metode ceramah).

8) Menyediakan alat-alat, buku-buku yang relevan dengan materi
yang akan dibahas.

b. Kegiatan Inti
Search
1) Sebelum memula pelajaran baru, guru mengarahkan siswa untuk

berfikir apa yang telah diketahui dan apa yang ingin ditemukan.
Mengarah siswa tentang siapa, apa, kapan, dimana, bagaimana,
dan sebagainya.

2) Disediakan waktu untuk mengumpulkan ide-ide yang akan

3)

dipecahkan. Aturan-aturan yang perlu dipertimbangkan dalam
pengumpulan ide-ide adalah:

a) lebih banyak lebih baik.

b) mengulas ide-ide temannya juga diterima.

¢) keputusan diambil setelah pengumpulan ide-ide.

Mendorong siswa secara individu, kelompok kecil maupun
dalam sebuah kelas untuk meciptakan berkas pertanyaan dan
menyusunnya untuk suatu topik tertentu. Selanjutnya
mempersempit pertanyaan yang ada untuk lebih tertuju pada
materi yang diinginkan.

Solve



1) Menentukan cara untuk mengumpulkan alternatif-alternatif yang
mungkin untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
2) Mengembangkan rencana kegiatan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.
3) Pengumpulan dan pengorganisasian alternatif  jawaban
pertanyaan.
Create
1) Siswa diminta mendiskusikan dan menyimpulkan jawaban yang
diperoleh.
2) Memilih cara untuk menunjukkan hasil penemuan mereka.
3) Mempersiapkan presentasi.
Share
1) Mempresentasikan jawaban yang diperoleh.
2) Mengevaluasi semua hasil jawaban.
Pada saat presentasi guru menerima semua bentuk tingkah laku
dan antusias pada saat ada kelompok presentasi. Guru
mendorong pembicara untuk melibatkan audien.
G Peilitup
1) Memberikan kesimpulan pemecahan masalah.
2) Memberi tugas kepada siswa untuk mencatat hasil pemecahan
masalah.
3) Memberikan evaluasi.
3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan memeberikan soal test kepada siswa yang
mengerjakan secara individu dan kelompok.
4. Penghargaan
Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh
hasil tertinggi.
(Risnawati, 2008:58-60)

2.6 Penerapan Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvesional yang dimaksud secara umum dalam peneltian ini
adalah model pembelajaran yang biasa dilakukan guru yaitu memberi materi
melalui ceramah, latihan soal, dan pemberian tugas. Pembelajaran matematika
secara konvensional adalah pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
komunikasi lebih banyak satu arah dari guru kepeserta didik, dimana peserta didik
ditempatkan sebagai objek.

Maka langkah-langkah model pembelajaran konvensional yang akan
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal,

kegiatan inti dan kegiatan akhir.
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Kegiatan Awal
Guru dan siswa berdo’a bersama-sama, kemudian dilannjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa.
Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.
Guru menyamapikan judul/sub materi yang akan diabahas.
Guru menyampaaikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Guru memberikan motivasi siswa dengan mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Inti
Guru menyampaikan materi dengan metode ceramah
Guru memberikan contoh soal dan mengerjakannya secara sistematis
Guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa
Guru memberikan latihan soal yang ada pada buku paket ayau buku LKS
Kegiatan Penutup
Guru meminta siswa mengumpulkan latihan yang telah dikerjakan
Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Guru memberikan soal kuis untuk melihat pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari hari ini
Guru meminta siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang menurut peneliti relevan diantaranya:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Selva Amelia Sandi (2016)
menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Search Solve Create and Share

(SSCS) lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.



2) Selanjutnya dari penelitian yang dilakukan oleh Syamsi dan Haryadi
(2012) dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran problem posing strategi SSCS secara signifikan
lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

3) Penelitian yang dilakukan oleh Irwan (2011) menyimpulkan bahwa
Pembelajaran dengan pendekatan problem posing model SSCS
memberikan pengaruh yang signifikan dalam upaya meningkatkan

kemampuan penalaran matematis

2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh model Search Solve
Create Share terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Langgam tahun
ajaran 2018/2019”.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6-29 Agustus 2019 di kelas XI SMAN
1 Langgam tahun ajaran 2019/2020. Dimana kelas XI IPA 2 sebagai kelas

ekspeimen yang diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran SSCS,

sedangkan kelas XI IPA 1 akan menjadi kelas kontrol dengan menerapkan model

pembelajran konvensional.

Tabel 4. Jadwal Penelitian di Kelas Eksperimen

Pertemuan i
K Hari/Tanggal Sub Pokok Pembahasan
e_

Ke-1 Kamis, 8 Agustus 2019 Pretest
Pertidaksamaan linier dua variabel

Ke-2 Jumat, 19 Agustus 2019 | dan Sistem pertidaksamaan linier dua
variabel

Ke-3 Senin, 22 Agustus 2019 | Nilai optimum fungsi

i Langkah-langah penyelesaian

Ke-4 Kamis, 23 Agustus 2019 Yy
masalah program linier
Masalah yang melibatkan program

Ke-5 Jumat, 29 Agustus 2019 |
linier

Ke-6 Kamis, 30 Agustus 2019 Posttest

Tabel 5. Jadwal Penelitian di Kelas Kontrol
Pertemuan )
K Hari/Tanggal Sub Pokok Pembahasan
e_

Ke-1 Selasa, 6 Agustus 2019 Pretest
Pertidaksamaan linier dua variabel

Ke-2 Rabu, 7 Agustus 2019 | dan Sistem pertidaksamaan linier
dua variabel
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Ke-3 Selasa, 13 Agustus 2019 | Nilai optimum fungsi

Langkah-langah penyelesaian
Ke-4 Rabu, 14 Agustus 2019 o
masalah program linier

Masalah yang melibatkan program
Ke-5 Selasa, 20 Agustus 2019 lini
inier

Ke-6 Rabu, 21 Agustus 2019 Posttest

3.2 Bentuk dan Desain Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
semu (quasy eksperimen). Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui
suatu pengaruh dari suatu perlakuan terhadap prilaku siswa atau menguji hipotesis
tentang ada tidaknya pengaruh dari suatu tindakan tertentu dibandingkan dengan
tindakan lainnya. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group Design. Menurut Emzir (2013: 102) “dengan
desain ini, baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan,
kendati kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui randomisasi.
Dua kelompok yang ada diberi pretest,Kemudian perlakuan ,dan terakhir
diberikan Posttest”. Menurut Darmadi (2013: 239) “desain pretest-posttest yang
tidak equivalent biasanya dipakai pada eksperimen yang mengunakan kelas-kelas
yang sudah ada sebagai kelompoknya. Tentu saja disini peneliti memilih kelas-
kelas yang diperkirakan memiliki kondisinya sama”, kelompok eksperimen pada
penelitian ini diberikan perlakuan dengan menerapkan model Search Solve
Create Share (SSCS) sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan model
pembelajaran Konvensional.

Design ini mengunakan pretest yang berfungsi untuk mengetahui keadaan
awal apakah terdapat kesamaan rata-rata hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Postest digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara kelomok eksperimen

dan kelompok kontrol.
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Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibuat pada tabel 4
berikut.

Tabel 6. Desain Nonequivalent Control Group Design

0O,

X

02

Kelompok Eksperimen

O3

O4

Kelompok Kontrol

Keterangan:

Oy
O,
X

O3
O4

3.3

3.3.1 Populasi Penelitian

Sumber : Setyosari (2013: 188)

. Pretest kelompok eksperimen

: Posttest kelompok eksperimen

: Perlakuan dengan penerapan pembelajaran SSCS

: Perlakuan dengan penerapan pembelajaran konvensional

: Pretest kelompok kontrol

. Posttest kelompok kontrol

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI
di SMAN 1 Langgam. Jumlah siswa kelas XI di SMAN 1 Langgam sebanyak 98
siswa yang terbagi menjadi 4 kelas dengan jumlah masing-masing kelas sebagai
berikut:
Tabel 7. Hasil Belajar Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelas Jumlah Siawa Rata-rata hasil belajar
XI'IPA1 24 61,5
XI'IPA 2 24 62,01
XI'IPS1 26 60, 21
XI'IPS 2 24 60,95
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3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Darmadi (2013 : 50) sampel adalah sebagian dari populasi yang
dijadikan objek/subjek penelitian, Sampel pada penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013 : 85) Purpose
Sampling Yaitu teknik pengambilan sampling dengan pertimbangan tertentu.
Guru mata pelajaran memilih kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 sebagai subject
penelitian dikarenakan kondisi kelas dan rerata hasil belajar pada materi terakhir
tidak jauh berbeda. Kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dengan rata-rata nilai
61,5 dan kelas XI IPA 2 Sebagai kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 62,01
dimana siswa kelas kontrol sebanyak 24 Siswa dan jumlah siswa kelas
eksperimen sebanyak 24 siswa, jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 48

siswa.

3.4 Variable Penelitian

Variable penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Variable bebas yaitu model pembelajaran SSCS dan model pembelajaran
konvensional

b. Variable terikat yaitu hasil belajar matematika yang dicapai setelah diberi
perlakuan. Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah hasil yang
diperoleh siswa pada proses pembelajaran matematika dalam bentuk skor
atau angka setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran SSCS
dan model pembelajaran Konvensional.

3.5 Perangkat pembelajaran
Agar penelitian berjalan dengan baik dan sistematis dan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai. Maka peneliti menggunakan perangkat pembelajaran,

yaitu:
3.5.1 Silabus

Trianto (2013 : 201) mengatakan bahwa “silabus merupakan salah satu
produk pengembangan kurikulum berisikan garis-garis besar mata pelajaran,
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kegiatan pembelajaran, dan rancangan penilaian. Dengan kata lain silabus adalah
rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi/pokok pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu

dan sumber belajar.

3.5.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam proses pembelajaran RPP digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. RPP ini
dikembangakan berdasarkan silabus yang mengacu pada tujuan pembelajaran dan
indikator untuk mencapai hasil belajar. Dalam proses pembelajaran RPP
digunakan peneliti disusun stiap pertemuan yang dirancang 80 menit dan dan
disesuaikan dengan model pembelajaran SSCS. RPP yang digunakan peneliti
terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut: Kompetensi Dasar (KD),
Kompetensi Inti (K1), indikator pencapaian hasil belajar, strategi pembelajaran,

alat dan media pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan evaluasi.

3.5.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Seiring dengan berkembangnya kurikulum pendidikan di Indonesia perlu
adanya LKPD dalam perangkat pembelajaran untuk mendukung pembelajaran
serta melihat sejah mana siswa memahami suatu pembelajaran. LKPD merupakan
istilah lain dari Lembar Kerja Siswa (LKS). LKPD yang digunakan peneliti
disusun semenarik mungkin sehingga menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam proses

pembelajaran.

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpul Data
3.6.1 Teknik Pengumpul Data
Adapun teknik-teknik yang digunakan penelitian ini sebagai berikut.
1) Teknik Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang lain digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan ata bakat
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yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Pada penelitian ini, tes yang
digunakan untuk mengumpulkan hasil belajar matematika siswa dengan cara
memberikan soal tes yang sama pada kedua kelas sampel. Tujuan dari tes ini
untuk mnegukur hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan.
2) Teknik Dokumentasi

Pada peneltian ini, dokumentasi yang digunakan untuk pengumpul data
adalah berupa foto, bertujuan sebagai gambaran mengenai proses pembelajaran.
Serta lebar pengamatan aktivis pembelajaran yan brtujuan untuk melihat
keterlaksanaan model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) dalam

proses pembelajaran.

3.6.2 Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpul data pada penelitian ini adalah lembar hasil tes belajar
siswa. Dimana tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
dengan menerapkan model pembelajaran SSCS. Dalam penelitian ini tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal (pre-test) dan test akhir (post-test).
Pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi
perlakuan, sedangkan post-test bertuuan untuk mengetahui hasil belajar

matematika siswa setelah diberi perlakuan.

3.7 Teknik Analisis Data
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika

siswa dengan teknik tes, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.

Adapun tahapan yang harus dilakukan untuk menganalisis data dengan
menggunakan statistik inferensial sebagai berikut:

1) Kedua kelas diberikan pre-test untuk melihat kemampuan awal siswa

sebelumm diberikannya perlakuan yang berbeda.
2) Melakukan uji normalitas data pre-test kelas eksperiment dan kelas

kontrol.
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3) Melakukan uji homogenitas data pre-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol, untuk melihat apakah kesua kelas memiliki keragaman
(varians) yang homogen atau tidak. Jika kedua kelas berdistriusi
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-
rata (uji-t). Jika berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka
dilanjutkan denga uji-t’.

4) Melakukan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) data pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
perbedaan hasil belajar siswa eksperimen dan kelas kontrol.

5) Selanjutnya melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk data
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara yang sama
pada pengujian data pre-test. Jika kesua kelas berdistribusi normal dan
homogen, maka dilajutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t).
Jika kedua kelas berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka
dilanjutkan denga uji-t’.

6) Melakukan uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) data postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari uji-t ini akan ditarik
kesimpulan terdapat atau tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

7.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  deskriptif  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  perlakuan
pembelajaran di kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dan mendeskripsikan
data tentang hasil belajar siswa selama proses pembelajara. Dalam penelitian ini
pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen yaitu pembelajaran SSCS dan
pelaksanaan di kelas kontrol yaitu pembelajaran konvensional. Data tentang hasil
belajar diperoleh dari instrumen tes. Analisi deskriptif juga dugunakan untuk
menggambarkan hasil belajar siswa tentang rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan rumus:

a. Rata-rata kelas

X =2x (Sudjana, 2005: 67)

n
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Keterangan:

X - Nilai rata-rata kelas

n - banyaknya sampel kelas eksperimen atau kelas kontrol
Y. x; :jumlah skor sampel kelas eksperimen atau kelas kontrol

b. Menghitung simpangan baku menggunakan rumus :

<= /Zfir(l’iil—)_x_)z (Sugiyono, 2014: 58)

Keterangan:

s : standar deviasi

7.2. Analisis Statistik Inferensial

Menurut Sugiyono (2013: 209) “ analisis inferensial adalah teknik statistik
yang dugunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya siberlakukan untuk
populasi”. Hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini akan dianalisis
menggunakan teknik analisis inferensial. Teknik analisis dengan data hasil belajar
adalah teknik pengolahan data yang memjngkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan berdasarkan penelitianya pada sejjumlah sampel terhadap suau
populasi yang lebih besar.

Selanjutnya untuk mnenguji apakah terdapat atau tidaknya perbedaan hasil
belajar matematika siswa antara model pembelajaran SSCS dengan model

konvensional, tahapan yang harus dilakukan antara lain:

7.2.1 Pengujian Data Pretest
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok
data berdistribusi normal atau tidak. Data yang akan diuji normalitasnya adalah
data pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis analisis
normalitas data adalah sebagai berikut:
H, : Data berdistribusi normal

H, : Data berdistribusi tidak normal
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Menurut Sugiono (2014:80) langkah-langkah yang diperlukan yang

diperlukan dalam uji normalitas adalah:

()
(b)

()

(d)

(€)

()

9)

Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya
Menentukan kelas interval

Pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat menetapkan kelas interval
sebanyak 6, karena sesuai dengan bidang yang ada pada kurva normal
baku.

Menentukan pangjang interval

Data terbesar — Data terkecil
6

Panjang kelas =

Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penlong
untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

Menghitung frekuensi yan diharapkan (fh), dengan cara mengalikan
presentase luas tiap tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota
sampel

Memasukkan harga-harga fh kedalam tabel kolom fh, sekaligus

menghitung harga-harga (fo — fr)? dan (—’% kemudian

menjumlahkannya. Harga

)
Membandingkan harga Chi Kuadrat (x?) hitung dengan Chi Kuadrat

— 2 1
—(f"ff " merupakan Chi Kuadrat hitung
h

(x?) tabel dengan taraf signifikan @ = 0,05, maka kriteria pengujian
normalitas adalah membandingkan harga y?2 hitung dan y? tabel yaitu:
Jika: Harga y? hitung = x? el Maka Ho diterima dan H, ditolak, ini
berarti data berdistribusi normal

Jika: Harga x? hiung > x? tavet Maka Ho ditolak dan H, diterima, ini

berarti data berdistribusi tidak normal.

2) Uji Homogenitas
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Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kelas eksperimen atau
kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang homogen atau tidak, maka
dilakukan uji homogenitas varians dengan mengunakan hipotesis sevagai
berikut:

Ho : 2 = o = varian kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

H. : o # 02 =varian kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

homogen

Keterangan:
a2 : varian untuk hasil belajar kelas eksperimen
o4 : varians untuk hasil belajar kela kontrol
Rumus yang digunakan untuk peelitian ini dalam pengujian

hmogenitas varians adalah:

N A d i terb
(1) Uji kesamaan homogenitas varians: F  =teransieroesar
varians terkecil

(Sudjana, 2005: 250)

.21 )2
(2) Mencari varians: s? = 22£ lf:(n-(f)f = (Sudjana, 2005: 94)

Dengan taraf kepercayaan 5% maka kriteria pengujian homogenitas
adaah denga cara membandingkan Fhiwng dengan Fuaper denga Kriteria
penguian sebagai berikut:

Jika Fhitung = Franel, Ho ditolak maka varians tidak homogen

Jika Fhitung < Franel, Ho diterima maka varians homogen

Jika kedua varians homogen, maka dilanjutkan untuk melakukan uji
perbedaan rata-rata(uji-t).

3) Uji Kesamaan Rata-rata Nilai Pretest

Jika syarat normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka uji statistik
selanjutnya dapat dilakukan uji t. Uji kesamaan rata-rata hasil belajar digunakan
untuk melihat perbedaan rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran SSCS dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional.

Hipotesis pengujian yang menggunakan data pretest (uji dua pihak)
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Ho : wy = u,: Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Ha : uq # py ¢ Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Dimana:
U, = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
U, = Rata-rata hasil belajar kelas kontrol
Rumus yang digunakan untuk uji-t adalah:
(1) Jika kedua data berdistribusi normal kedua varians sama (homogen)

maka rumus yang digunakan unutk uji-t adalah:

c = —1)s?+(n,—1)s3
L X1—X2 dengan Sz — (ny—Dsi+(ny—1)s3
EOWVEL Nny+n,—2

ny nz
Keterangan :

t : nilai yang dibandingkan

X, : rata-rata kelas eksperimen
X, . rata-rata kelas kontrol

S1 @ varians kelas eksperimen
S, @ varians kelas kontrol

n, : jumlah kelas ekperimen
n, : jumlah kelas kontrol

Derajat kebebasan (db) daftar distribusi t adalah (n, + n, — 2) dan peluang
(1 — %a), dengan harga « = 0.05. aapun kriteria pengujian uji-t adalah sebagai

berikut:
(2) Jika kedua data berdistribusi normal tetapi varians tidak sama, maka uji-t

yang digunakan adalah:

¢ =2k (Sudjana, 2005: 241)

Kriteria pengujian hipotesis adalah:
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W1t1+W2 tz W1t1+W2 tz

<t'<

wq +W2 wq +W2

Ho diterima bila: — untuk harga lain, H, ditolak

co St sEL. _
dengan: wy = n W2 T t = t(l—%a)(nl—l) dant; = t(l—%a)(nz—l)

(3) Apabila data tidak berdistribusi normal dan kedua varians tidak homogen,
maka uji yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney U (U-Test).

Uji Mann-Whitney U (U-Test) digunakan sebagai alternative lain dari uji t
parametric bila anggapan yang diperlukan bagi uji t tidak terpenuhi. Teknik ini
dipakai untuk mengetest signifikan perbedaan antara dua sampel yang
independent dari populasi yang sama. Sebagaimana yang diungkapkan Setyosari
(2015: 262) menyatakan bahwa: “Uji Mann-Whitney U (U-Test) merupakan tes-
nonparametrik yang membandingkan dua sampel untuk memperoleh
kemungkinan perbedaan-perbedaan signifikan”. Test ini berfungsi sebagai
alternatif penggunaan uji t apabila persyaratan-persyaratan parametriknya tidak
terpenuhi.

Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian U-Test yaitu:

U1:n1n2+M—R1 dan U2:n1n2+w—R2
Keterangan:
Ny = jumlah sampel 1
Ny = jumlah sampel 2
U, = jumlah peringkat 1
U, = jumlah peringkat 2
R1 = jumlah rangking pada sampel n;
R2 = jumlah rangking pada sampel n,

(Siregar, 2013: 394)
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
H,: tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kela
kontrol
Ha: terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol
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Berdasarkan hipotesis di atas, maka kriteria pengujian untuk U-Test adalah:
Jika -Zpel < Zniung < Ztabel artinya H, diterima dan H; ditolak
Jika Znitung > Zianel artinya H, ditolak dan H diterima.

Bila n; dan n,> 20, maka digunakan dengan pendekatan kurva normal

rumus z dengan :

Mean LTS

- )

= 1n2(nl1n2+1
Standar Deviasi : 6y = /%

Nilai standar deviasi Z dihitung dengan rumus Z = £

oU
Kriteria pengujiannya adalah:
H, diterima dan H; ditolak apabila -Ziapel < Zhitung < Ztabel

H, ditolak dan H; diterima apabila Zniwung > Zabel

7.2.2 Pengujian data Posttest
1) Uji Normalitas
Data yang akan diuji normalitasnya adalah data Posttest kelas eksperimen
yang telah diterapkan model pembelajaran SSCS dan kelas kontrol dengan model
konvensional. Hipotesis analisis normalitas data adalah sebagai berikut:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal
Menurut Sugiono (2014:80) langkah-langkah yang diperlukan yang
diperlukan dalam uji normalitas adalah:
(@) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya
(b) Menentukan kelas interval
Pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat menetapkan kelas interval
sebanyak 6, karena sesuai dengan bidang yang ada pada kurva normal
baku.

(c) Menentukan pangjang interval

Data terbesar — Data terkecil
6

Panjang kelas =
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(d)

(€)

(f)

(9)

Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penlong
untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

Menghitung frekuensi yan diharapkan (fh), dengan cara mengalikan
presentase luas tiap tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota
sampel

Memasukkan harga-harga fh kedalam tabel kolom fh, sekaligus

menghitung  harga-harga  (f; — f;,)? dan % kemudian

menjumlahkannya. Harga merupakan Chi Kuadrat hitung

)
Membandingkan harga Chi Kuadrat (x¥?) hitung dengan Chi Kuadrat

(x?) tabel dengan taraf signifikan @ = 0,05, maka kriteria pengujian

(fo—fn)?
fn

normalitas adalah membandingkan harga y? hitung dan x? tabel yaitu:
Jika: Harga x? hiung < x? tavet maka Ho diterima dan H, ditolak, ini
berarti data berdistribusi normal

Jika: Harga x? hiung > X? taet maka Ho ditolak dan H, diterima, ini

berarti data berdistribusi tidak norma

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas eksperimen dan kelas

kontrol memiliki keragaman (varians) yang homogen atau tidak, maka dilakukan

uji homogenitas varians dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho : 02 = 0% = varian kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

Ha : o2 # o = varian kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

homogen
Keterangan:
a2 : varian untuk hasil belajar kelas eksperimen
o2 : varians untuk hasil belajar kela kontrol

Rumus yang digunakan untuk peelitian ini dalam pengujian hmogenitas

varians adalah:
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varians terbesar

(1) Uji kesamaan homogenitas varians: F = (Sudjana,

varians terkecil

2005: 250)

a2 — )2
(2) Mencari varians: s2 = "2/ lf:(n—(if X)” (Sudjana, 2005: 94)

Dengan taraf kepercayaan 5% maka Kriteria pengujian homogenitas adaah
denga cara membandingkan Fpiwung dengan Frne dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:

a. Jika thiung = traner Maka Ha diterima, berarti terdapat perbedaan rata-rata

hasil belajar matematika kela eksperimen dan kelas kontrol.

b. Jika thiung < tranel Maka H, ditolak, berarti tidak terdapat perdedaan rata-

rata hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Jika kedua varians homogen, maka dilanjutkan untuk melakukan uji
perbedaan rata-rata(uji-t)

3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata Nilai Posttest

Jika syarat normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka uji statistik
selanjutnya dapat dilakukan uji t. Uji kesamaan rata-rata hasil belajar digunakan
untuk melihat perbedaan rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen yang
menerapkn model pembelajaran SSCS dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional.

Hipotesis pengujian yang menggunakan data posttest (uji satu pihak)

Ho: u; < u, : Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran SSCS kurang dari atau
sama dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional.

Ha: uq = p, ¢ Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari rata-
rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran konvensional.

Keterangan:
u, . Rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen yang menerapkan model

pembelajaran SSCS (kelas eksperimen).
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U, . Rata-rata hasil belajar matematika kelas kontorl yang mnerapkan model

pembelajaran konvensional (kelas kontrol).
Rumus uji-t yang digunakan adalah:

(1) Jika kedua data berdistribusi norma kedua varians sama (homogen) maka

rumus yang digunakan unutk uji-t adalah:

S\[i dengan s ("1_21'5}:5’?2_1”%
n ng
Keterangan : (Sudjana, 2005: 239)
t : nilai yang dibandingkan
X, : rata-rata kelas eksperimen
X, : rata-rata kelas kontrol
S; : varians kelas eksperimen
S, : varians kelas kontrol
n, : jumlah kelas ekperimen
n, : jumlah kelas kontrol
Derajat kebebasan (db) daftar distribusi t adalah (n, + n, — 2) dan peluang
(a), dengan harga @ = 0.05. aapun kriteria pengujian uji-t adalah sebagai berikut:

a. Jika thiung = twe Maka H, diterima dan Hy ditolak, berarti terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika pada kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran SSCS dengan kelas kontrol
yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

b. Jika thiung < tranel Maka H, ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat
perdedaan rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran SSCS dengan kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional.

(2) Jika kedua data berdistribusi normal tetapi varians tidak sama, maka uji-t

yang digunakan adalah:

(Sudjana, 2005: 241)
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Kriteria pengujian hipotesis adalah:

. . . t{+ t t1+ t . .
Ho diterima bila; —2222 « ¢/ « 2217722 ynpyk harga lain, H, ditolak
W1+W2 W1+W2
2 SZ

. _ S1. _ S2. _ -
dengan: w; = o W2 = t, = t(1—§a)(n1—1) dant, = t(1—§a)(n2—1)

Derajat kebebsasan (db) dalam daftar tabel distribusi frekuensi adalah
(ny — 1) dan (n, — 1) dan peluang untuk penggunaan daftar distribusi t adalah

(1 — a), dengan harga @ = 0.05.

(3) Apabila data tidak berdistribusi normal dan kedua varians tidak homogen,
maka uji yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney U (U-Test).

Uji Mann-Whitney U (U-Test) digunakan sebagai alternative lain dari uji t
parametric bila anggapan yang diperlukan bagi uji t tidak terpenuhi. Teknik ini
dipakai untuk mengetest signifikan perbedaan antara dua sampel yang
independent dari populasi yang sama. Sebagaimana yang diungkapkan Setyosari
(2015: 262) menyatakan bahwa: “Uji Mann-Whitney U (U-Test) merupakan tes-
nonparametrik yang membandingkan dua sampel untuk memperoleh
kemungkinan perbedaan-perbedaan signifikan”. Test ini berfungsi sebagal
alternatif penggunaan uji t apabila persyaratan-persyaratan parametriknya tidak
terpenuhi.

Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian U-Test yaitu:

U1:n1n2+w—R1 dan Uzznlnz+w—R2
Keterangan:
N1 = jumlah sampel 1
N2 = jumlah sampel 2

U, = jumlah peringkat 1

U, = jumlah peringkat 2

R1 = jumlah rangking pada sampel n;
R2 = jumlah rangking pada sampel n;
(Siregar, 2013: 394)
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho: tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kela
kontrol
Ha: terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Berdasarkan hipotesis di atas, maka kriteria pengujian untuk U-Test adalah:
Jika -Zapel < Znitung < Zavel, artinya H, diterima dan H; ditolak dan
Jika Znitung > Zianel artinya Ho ditolak dan H; diterima.
Bila n; dan n,> 20, maka digunakan dengan pendekatan kurva normal

rumus z dengan :

Mean : E(U) =

nln2
2

o . 1n2(nl1n2+1
Standar Deviasi : gy = /n—n(rllz—n)

Nilai standar deviasi Z dihitung dengan rumus Z =

U—-E(U)
oU

Kriteria pengujiannya adalah:
H, diterima dan H; ditolak apabila -Zaper < Znitung < Ztabel
H, ditolak dan H; diterima apabila Zniung > Ziabel
3.8 Prosedur Pengolahan Data
Dari data hasil pengujian pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis. Langkah-langkah
analisisnya adalah sebagai berikut:

1) Melakukan uji normalitas data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana digunakan asumsi jika jumlah sampelnya sama atau
lebih dari 30, maka tidak dilakukan uji normalitas.

2) Melakukan uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, jika data berditribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan
dengan uji-t dan jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen

maka dilanjutkan dengan uji-t’.
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3)

4)

5)

Melakukan uji-t pada data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol,
jika hasil uji-t menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-rata hasil
belajar kedua kelas, maka data akhir untuk dianalisis adalah posttest dan
jika hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan rat-rata hasil belajar
kedua kelas, maka data akhir untuk dianalisis adalah data selisih pretest
dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya melakukan uji normalitas dan homogenitas data posttest
kelas eksperimen dan kelas kontorol dengan cara yang sama pada data
pretest. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan
denan uji-t dan jika data berdistirbusi normal tetapi tidak homogen,
maka dilakukan uji-t’.

Melakukan uji-t pada data posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol
dan menarik kesimpulan ada atau tidaknya perbedaan rata-rata hasil

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanan di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMAN 1 Langgam
yang dimulai pada tanggal 6 sampai dengan 30 Agustus 2019 dengan jumlah
pertemuan 6 kali di kelas eksperimen dan 6 kali pertemuan di kelas kontrol. Pada
pertemuan pertama peneliti memberikan soal Pretest kepada siswa di kelas
eksperimen dan kontrol dengan mengujikan materi prasyarat yaitu pertidaksamaan
linier dua variabel. Pemberian pretest ini bertujuan untuk mengrtahui normalitas
dan homogenitas dari kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Pada pertemuan kedua sampai dengan pertemuan ke lima merupakan tahap
pelaksanaan perlakuan model pembelajaan SSCS di kelas eksperimen yaitu kelas
Xl IPA 1 dan perlakauan menerapkan model konvensional di kelas XI IPA 2
sebagai kelas kontrol. Kemudian pada pertemuan ke tujuh diberikan pottest pada
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Posttest bertujuan untuk
mengetahui perbedaan terdapat atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
Search Solve Create Sahre (SSCS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
XI'IPA1SMAN 1 Langgam.

Alokasi waktu pembelajaran penelitian ini setiap minggunya adalah 4 x 45
menit yaitu terdiri dari dua kali pertemuan untuk masing-masing kelas penelitian.
Pada kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 2 penelitian dilaksanakan pada hari
Kamis pukul 07.30 —09.00 WIB dan pada hari Jumat 08.15 — 09.45 WIB
selama dua jam pelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol yaitu kelas XI IPA 1
penelitian dilaksanakan pada hari Selasa pukul 14.30 —16.00 WIB dan Rabu
pukul 14.30 — 16.00 WIB selama dua jam pelajaran.

4.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pertemuan pertama pada hari Kamis tanggal 8 Agustus 2019 digunakan

untuk melaksanakan pretest dengan materi Program Linier, yang bertujuan untuk
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mengetahui  kemampuan awal siswa serta memudahkan guru dalam
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan pada pertemuan berikutnya.
Soal pretest terdiri dari 3 butir soal uraian terstruktur dengan alokasi waktu 60
menit (Lampiran F;). Pretest dilaksanakan pada jam pertama dan kedua yaitu

pukul 07.30-09.00 WIB.

Pertemuan selanjutnya pada hari Rabu tanggal 19 Agustus 2019 sampai
dengan pertemuan kelima pada hari Kamis tanggal 29 Agustus 2019 merupakan
pertemuan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SSCS
dikelas X1 IPA. Langkah langkah dapat dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 8. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Langkah Kegiatan Deskripsi Tiap Pertemuan

Memberi salam, | Pada setiap pertemuan, peneliti selalu membuka
menanyakan  kabar, | pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak peserta | meminta ketua kelas untuk menyiapkan serta
didik berdoa, dan | memimpin berdoa. Tidak lupa untuk selalu

mengecek kehadiran | mengabsensi kehadiran siswa. Pada pertemuan pertma

peserta didik satu orang siswa tidak hadir dengan alasan sakit.
Sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak tujuh
yang
diantaranya empat orang izin paski, dua orang drum

orang siswa tidak mengikuti pelajaran
band dan satu orang siswa tanpa keterangan. Pada
pertemuan ketiga dan keempat siswa hadir seluruhnya
dan pada pertemuan keenam satu orang siswa tidak

mengikuti pelajaran karena mengikuti acara sekolah.

Menyampaikan

kompetensi dasar,
indikator, materi
pokok dan tujuan

pembelajaran

Peneliti selalu menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada setiap pertemuannya secara
umum serta menyampaikan model yang digunakan
dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak

canggung dalam mengikuti pembelajaran. Model yang
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digunakan adalah model SSCS yaitu search
(mengidentifikasi), solve (perencanaan penyelesaian
masalah), create (menyelesaikan permasalahan), shere
(mempresentasikan). Pembelajaran akan dilakukan
secara berkelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4

orang.

Menyampaikan
apersepsi  mengenai
materi yang berkaitan
dengan materi yang

akan dipelajari

Pada setiap pertemuan guru selalu mengulas sedikit
tentang materi sebelumnya yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari. Pada pertemuan kedua
guru mengajak siswa mengingat kembali pelajaran
SMP dan SMA kelas X vyang berkaitan dengan
persamaan garis. Pada pertemuan ketiga guru dan
keempat guru mengulang kembali pelajaran pada
pertemuan sebelumnya dan pada pertemuan kelima
satu orang siswa berani untuk menyelesaikan persoalan
mengenai materi pada pertemuan sebelumnya ke depan

kelas.

Memberikan motivasi
siswa dengan
mengaitkan materi
pembelajaran dengan

kehidupan sehari-hari

Pada pertemuan kedua guru menyampaikan motivasi
kepada siswa dengan mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Pada
pertemuan ketiga guru menyampaikan motivasi melalui
penayangan video namun tidak berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari dan pada pertemuan
keempat dan kelima peneliti tidak menampaikan

motivasi kepada siswa.

Memerintahkan siswa

menepati  kelompok
belajar yang telah
ditentukan.

Setiap pertemuannya peneliti selalu menginstruksikan
siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan. Pada saat siswa mulai berkumpul
dengan teman kelompoknya suasana kelas menjadi
ribut peneliti berusaha mengkondisikan kelas agar
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kembali tenang agar pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan kemudian membagikan LKPD kepada
setiap siswa. Pada pertemuan ketiga, keempat, dan
kelima siswa sudah duduk sesuai dengan kelompoknya

masing masing saat peneliti memasuki kelas.

Meminta siswa untuk

membaca LKPD
materi-1 dan materi-2
selama 10 menit

sesuai tahapan (serch)

Pada pertemuan kedua peneliti menginstruksikan siswa
untuk membaca dan memahami LKPD secara individu
terlebih dahulu selama 5 menit. Setelah selesai
memperoleh informasi guru mengintruksikan siswa
untuk menyelesaikan kegiatan yang ada pada LKPD
dan meminta siswa untuk mencari informasi mengenai
masalah yang akan diselesaikan. Peneliti membimbing
siswa yang terlihat masih bingung dalam menentukan
poin-poin penting serta apa yang ditanyakan dari
masalah tersebut. Pada awal awal pertemuan siswa
masih banyak yang kebingungan sehingga banyak
siswa yang berjalan dan diskusi dengan kelompok
lainnya, peneliti menegur dan meminta siswa untuk
kembali pada tempat duduk masing-masing dan jika
yang
menanyakannya pada

ada hal ingin ditanyakan mereka bisa

peneliti. Pada pertemuan
keempat dan kelima siswa sudah mengerti tahapan apa
yang harus mereka kerjakan. Beberapa siswa juga
bertanya kepada peneliti jika terdapat hal yang kurang
jelas serta memastikan langkah pengerjaan yang dibuat

sudah benar atau belum .

Meminta siswa untuk
LKPD

dan

mengerjakan

kegiatan 1,

kegiatan 2 selama 10

Tahap solve dilakukan secara individu sehingga
banyak siswa yang bertanya keada peneliti apakah
jawaban yang mereka peroleh benar atau salah, apakah

langkah-langkah pengerjaannya sudah tepat atau
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menit (solve)

belum. Pada pertemuan kedua siswa masih terlihat
bingung dalam menyelesaikan permasalahan peneliti
selalu mengingatkan siswa untuk tidak malu bertanya
kepada peneliti jika ada hal-hal yang ingin ditanyakan.
Peneliti selalu berkeliling dan membimbing siswa yang
terlihat bingung menyelesaikan kegiatan 1 yang
kerjakakan secara individu. Peneliti melihat ada siswa
yang masih belum ~mengerti dengan tahapan
penyelesaian masalah

Mengarahkan  siswa
menyimpulkan
jawaban yang
diperoleh selama
diskusi kelompok
(create)

Pada pertemuan kedua peneliti meminta siswa untuk
menuliskan jawaban dari permasalahan mereka, serta
ide-ide mereka untuk didiskusikann namunsiswa masih
terlihat belum terbiasa dalam berdikusi dan
menyampaikan pendapat. Pada pertemuan ketiga dan
seterusnya siswa mulai terbiasa berdiskusi dengan
teman  sekelompoknya  dalam  menyelesaikan
permasalahan dan berani mngemukakan gagasan
kepada kelompoknya sehingga diskusi berjalan baik
meskipun masih terdapat beberapa orang siswa yang
tidak aktif dalam diskusi. Disini peneliti berfungsi
sebagai  fasilitator dalam  membantu  siswa
menyimpulkan jawaban yang mreka peroles selama
diskusi kelompok. Keadaan kelas sedikit ribut karna
terdapat beragam pendapat dari beberapa kelompok
oleh sebab itu peneliti membantu meluruskan dan
menyatukan persepsi siswa kemudian meminta siswa
untuk menuliskan jawaban berdasarkan hasil diskusi
kelompok yang diperoleh. Peneliti selalu menekankan
kepada siswa untuk benar benar memahami materi
yang telah dipelajari karena nantinya akan dilakukan

presentasi secara random. Peneliti juga selalu
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mengingatkan kepada anggota kelompok untuk
memanstikan semua anggota kelompoknya memahami
materi yang dibahas terutama bagi yang benar benar

mengerti untuk mengajarkan teman yang belum bisa.

Memanggil salah satu
kelompok secara acak
untuk
mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya ke
depan kelas (share)

Setelah menyelesaikan tahap search, solvve, create,
peneliti  meminta  siswa  bersiap-siap  untuk
menampilkan hasil diskusi kelompoknya di depan
kelas yaitu pada tahap share. Pada pertemuan kedua
peneliti mengundi siswa dengan cara menyebutkan
bulan lahir sehingga siswa yang lahir pda bulan yang
disebutkan akan maju mewakili kelompoknya.
Perwakilan kelompok yang terpilin terlihat belum
percaya diri tampil di depan kelas, presentasi yang
disampaikan juga belum maksimal siswa pendengar
pun tidak aktif dalam memberikan tanggapan kepada
kelompok penyaji. Sehingga peneliti mendorong siswa
untuk memberikan tanggapan ataupun memberi
pertanyaan kepada kelompok penyaji berdasarkan hasil
presentasinya dan jika kelompok penyaji tidak mampu
menjawab pertanyaan maka peneliti melempar
pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada pertemuan ke
tiga kondisi presentasi masih hampir sama dengan
pertemuan sebelumnya namun Kkali ini peneliti memilih
siswa dengan cara mengambil nomor undian, siswa
yang memegang nomor yang disebutkan oleh peneliti
akan maju untuk presentasi mewakili kelompoknya.
Pada pertemuan keempat peneliti mengundi dengan
cara memainkan games 3, 6 dan 9 siswa yang kalah
akan mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil
diskusi. Pada pertemuan ketiga peneliti meminta semua

kelompok menampilkan presentasi pada sebuah kertas
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katon yang dihias semenarik mungkin dan di tempel di
depan kelas. Seterusnya siswa mulai terbiasa untuk
berbicara di depan kelas, dan siswa mulai aktif dan
menanggapi presentasi yang disampaikan jika terdapat
keraguan siswa juga berani untuk bertanya. Namun
peneliti juga masih melihat siswa yang tidak aktif
selama pembelajaran dan ada juga yang tidak
memperhatikan temannya di depan kelas karena asik
berbicara dengan temannya. Pada pertemuan kelima
peneliti  tidak sempat menampilkan presentasi
perwakilan kelompok karena tidak cukup waktu. Tidak
lupa peneliti memberikan pujian dan meminta siswa
lain untuk bertepuk tangan atas presentasi yang
dilakukan perwakilan kelompok dan memberikan nilai

tambah untuk siswa yang memberikan tanggapan.

Membimbing

siswa

membuat kesimpulan

tentang materi yang

telah dipelajari

Pada setiap pertemuan peneliti selalu membantu siswa
membuat kesimpulan dari materi yang telah dibahas
pada setiap pertemuannya. pada pertemuan ketiga satu
orang iswa meberanikan diri untuk menyampaikan
kesimpulan dan kemudian peneliti melengkapi hal
yang disampaikan oleh siswa begitu juga dengan
pertemuan kelima peneliti meminta salah seorang
siswa untuk menyimpulkan pelajaran namun karena
masih terdapat kekurangan peneliti meminta satu orang

lagi untuk melengkapi kesimpulan yang disampaikan.

Memberikan

kuis

kepada siswa yang

dikerjakan

individu

secara

Pada pertemuan kedua peneliti memberikan pertanyaan
singkat kepada siswa secara keseluruhan berkaitan
dengan materi yang telah dipelajari untuk mengetes

pemahaman siswa. Pada pertemuan ketiga peneliti

memberikan soal untuk dikerjakan di papan tulis
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karena waktu yang tersisa masih cukup untuk
mengerjakan satu soal singkat dan pada pertemuan
selanjutnya peneliti hanya memberikan pertnyaan

singkat berkaitan materi yang telah dipelajar.

Memberikan Peneliti selalu menyampaikan garis besar materi yang
gambaran materi yang | akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan
akan dipelajari pada | meminta siswa untuk mempelajarinya di rumah.

pertemuan berikutnya

Menutup Peneliti selalu mengakhiri pembelajaran sesuai dengan
pembelajaran dan | jadwal vyang telah ditentukan dan menutup

mengucapkan salam pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan keenam hari Kamis tanggal 30 Agustus 2019, digunakan
untuk melakasanakan posttest dengan materi Program Linier yang bertujuan untuk
mengetahui terdpat atau tidaknya pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap
hasil belajar matematika siswa. Soal posttest terdiri dari 3 soal uraian (Lampiran
F)).

Alokasi waktu untuk menyelesakan soal posttest tersebut adalah 80 menit.
Peneliti serta guru mengawasi jalannya tes dengan menegur siswa yang terlihat
berbicara dengan temannya. Setelah 80 menit selesai, peneliti meminta siswa
untuk mengumpulkan lembar jawaban kemudian mengucapkan salam dan

meninggalkan kelas

4.3 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Pertemuan pertama pada hari Selasa pada hari Selasa tanggal 6 Agustus
2019, peneliti mengujikan soal pretest yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Soal pretest berjumlah 3 butir soal uraian (Lampiran Fy)
dengan materi yang diujikan mengenai Program Linier. Alokasi waktu untuk
menyelesakan soal pretest tersebut adalah 60 menit, peneliti akan membagiakan
soal kepada siswa dan meminta siswa untuk mengerjakannya. Peneliti berjalan
mengawasi jalannya tes dan meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban

kemudian mengucapkan salam dan berjalan keluar kelas.
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Pertemuan selanjutnya pada hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019 sampai

dengan pertemuan keenam tanggal 20 Agustus 2019 merupakan pertemuan proses

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran konvensional di kelas XI

IPA . langkah-langkah kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 9 berikut:

Tabel 9. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Langkah Kegiatan

Deskripsi Tiap Pertemuan

Memberi salam,

menanyakan kabar,
mengajak peserta didik
berdoa, dan mengecek

kehadiran peserta didik

Pada setiap pertemuan, peneliti meminta ketua kelas
utuk menyiapkan kelas dan memimpin doa, kemudian
mengabsensi  kehadiran siswa. Pada petemuan
pertama seluruh siswa kelas XI IPA 1 hadir. Pada
pertemuan kedua satu siswa tidak hadir tanpa
keterangan, pertemuan ketiga tidak ada siswa yang
tidak hadir. Pada pertemuan keempat satu orang sakit
dan dua izin mengikutin kegiatan sekolah. Pada
pertemuan kelima tiga siswa tidak hadir dikarenakan
izin mengikuti kegiatan sekolah dan 1 irang siswa

tidak hadir pada pertrmuan keenam.

Menuliskan judul topik

pembelajaran yang
akan dipelajari  dan
menyampaikan

apersepsi dengan

mengingatkan kembali

materi sebelumya

Pada setiap pertemuan peneliti tidak lupa untuk
menuliskan judul dari materi ajar yang akan dibahas
dan menyampakan apersepsi melalui mengingat
kembali materi yang telah dipelajari. Peneliti selalu
memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak
mengenai pelajaran sebelumnya yang telah dipelajari,
namun ada beberapa siswa yang tidak mampu
menjawab pertanyaan dari peneliti. Pada saat
menyampaikan apersepsi terkadang beberapa siswa
terlihat masih belum fokus dengan pelajaran karena
masih terdapat beberapa orang siswa yang berbicara
dengan

teman sebangkunya. Kemudian peneliti

menegur dan memintanya untuk mempertahikan.
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Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang

akan dicapai.

Pada setiap pertemuan peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran, pada tahap ini siswa mulai fokus dan

memperhatikan peneliti.

Memberikan motivasi

siswa dengan
mengaitkan materi
pembelajaran  dengan

kehidupan sehari-hari

Pada kedua dan

menyampaikan

pertemuan keempat  guru

motivasi kepada siswa dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan ketiga guru
menyampaikan motivasi melalui penayangan video
namun tidak berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari dan pada pertemuan kelima peneliti tidak

menampaikan motivasi kepada siswa.

Menyampaikan materi

Pada setiap pertemuan, peneliti selalu menuliskan
materi ajar yang akan dipelajari di papan tulis dan
meminta siswa untuk menuliskannya pada buku
catatan. Setelah itu peneliti menjelaskan materi
pelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Terkadang ada siswa yang ribut saat peneliti sedang
menyampaikan materi pelajaran namun peneliti
mampu mengkondisikan kelas dan meminta siswa

untuk memperhatikan dengan baik.

dengan metode
ceramah

Memberikan contoh
soal dan

mengerjakannya secara

sistematis

Setiap pertemuan penelitian selalu memberikan
contoh soal yang diselesaikan secara bersama sama
dan sesekali menunjuk beberapa orang siswa untuk
menyelesaikan soal ke depan kelas. Namun ada
beberapa orang siswa yang tidak mau karena takut
dan malu mengerjakan di depan kelas dan ada siswa
yang menolak karena masih belum sepenuhnya

mengerti dengan materi yang telah disampaikan.

Memberikan latihan

Peneliti selalu memberikan soal latihan yang

48




soal yang ada pada
buku paket atau buku
LKS

siswa mengejakannya

dan meminta

sebagai evaluasi

bersumber dari buku paket dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya. Saat siswa mengerjakan latihan
peneliti berjalan mengelilingi kelas untuk membantu
dan membimbing siswa yang masih kesulitan dan
bingung dalam menyelesaikanya. Peneliti juga masih
melihat beberapa siswa yang mencontek kepada
temannya dan peneliti berusaha untuk menegur dan

membantu siswa memahami pelajaran.

Meminta siswa
mengumpulkan latihan

yang telah dikerjakan

Peneliti selalu meminta siswa untuk mengumpulkan

latihan yang telah dikerjakan. Terkadang ada

beberapa orang siswa yang masih belum selesai
yang
mengumpulkan latihan akan langsung dikoreksi jika

mengerjakan latihannya.  Siswa cepat

terdapat kesalahan peneliti akan memanggil siswa

tersebut dan menyampaikan letak kesalahan.

Membimbing  siswa
menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

Pada pertemuan kedua dan keempat peneliti

memberikan kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari. Pada pertemuan ketiga peneliti meminta
siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran
keudian peneliti melengkapi yang telahdisampaikan
oleh siswa. Namun pada pertemuan kelima peneliti
tidak sempat untuk menyampaikan kesimpulan
pembelajaran karena masih banyak siswa yang belum

menyelesaikan latihan yang diberikan.

Memberikan soal kuis
untuk melihat
pemahaman siswa
terhadap materi yang

telah dipelajari hari ini

Pada akhir selalu

memberikan soal kuis rebutan mengenai materi yang

setiap pembelajaran guru
telah dipelajari. Biasanya kuis dilakukan ketika siswa
bersiap untuk keluar namun pada pertemuan kelima

peneliti menyampaikan kuis saat sebagian siswa telah

selesai mengerjakan.
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Meminta siswa untuk | Peneliti selalu menyampaikan garis besar materi yang

mempelajari materi | akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan

pada pertemuan | meminta siswa untuk mempelajarinya di rumah.

selanjutnya

Menutup pembelajaran | Peneliti selalu mengakhiri pembelajaran sesuai

dan mengucapkan | dengan jadwal yang telah ditentukan dan menutup

salam

pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Selanjutnya pada pertemuan keenam dari Rabu tanggal 21 Agustus 2019,
peneliti mengujikan soal Posttest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa setelah diterapkannya metode konvensional. Soal posttest yang
diberikan berjumlah 3 butir soal uraian (Lampiran F;) dengan materi yang
diujikan mengenai Program Linier, dengan alokasi waktu 80 menit. Peneliti
masuk kelas dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin berdoa
kemudian peneliti menginstruksikan siswa menyiapka alat tulis dan
menyampakan tertib selama ujian berlangsung. Setelah siswa dirasa siap peneliti
membagikan soal posttest kepada siswa dan selama ujian berlangsung peneliti
mengawasi siswa dan menegur siswa yang berbicara dengan temannya. Peneliti
meminta siswa untuk mengupulkan lembar jawaban saat waktu yang dintentukan

berakhir. Peneliti mengucapkan salam dan berjalan keluar kelas.

4.4  Analisis Data Hasil Penelitian
4.4.1 Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka dapat dianalisis secara deskriptif penelitian
yang dilakukan sebagai mana tergambar dari tabel 10 berikut:

Tabel 10. Data Hasil Pretest dan Posttest

Analisis Deskriptif - Pretest - Postest
Eksperimen Kontrol Eksperimen | Kontrol
Jumlah Nilai 868 822 1653 1461
Jumlah Sampel (n) 24 24 24 24
Rata-rata (x) 36,16 34,25 68,83 60,87
Skor Tertinggi 62 62 92 90
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Skor Terendah 15 10 40 33

Standar Deviasi 14,01 14,9 16,09 15,94

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran Hs)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat secara numerik bahwa rata-rata nilai
pretest kelas eksperimen sedikit lebih tinggi kelas kontrol, dengan standar deviasi
sedikt lebih rendah yang artinya sebaran data di kelas ekperimen lebih dekat
dengan rata-ratanya atau variasi nila data semakin sama. Setelah diberi perlakuan,
rat-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami penigkatan.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran SSCS terlihat lebih tinggi dari pada rata-rata
nilai posttet kelas kontrol yag menerapkan model pembelajaran konvensional.
Standar deviasi kelas eksperimen setelah diberi pelakuan terlihat lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, yang artinya sebaran data pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Namun dengan melihat data
secara numerik saja belum dapat membuktikan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran SSCS terhadap hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Oleh sebab itu, peneliti perlu melakukan analisis data inferensial

untuk membuktikannya secara statistik agar hasil yang diperoleh lebih akurat.

4.4.2 Analisis Inferensial
Nilai pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji normalitas
data, uji homogenitas dan uji-t. Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada
kelas. Namun uji-t tidak dapat dilakukan jika data kelompok tidak berditribusi
normal oleh sebab itu peneliti jJuga menggunakan uji Man Whitney U Test dalam
mengolah data.
4.4.2.1 Analisis Data Pretest
1)  Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Data yang dianalisis dalam uji normalitas adalah data pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
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data dari masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Kelas eksperimen
dan kelas kontrol harus berdistribusi normal sebelum mendapatkan perlakuan,
sebagai salah satu asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji
homogenitas.
Hipotesis pengujian normalitas data adalah:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal

Tabel 11. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N x° hitung 57 ot Kesimpulan
Eksperimen 24 27,28 11,07 Tidak Normal
Kontrol 24 19,45 11,07 Tidak Normal

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa nilai thitung kelas
eksperimen sebesar 27,28 sedangkan untuk nilai thitung kelas kontrol sebesar
19,45. Harga x?,,,., dalam taraf signifikan 5% adalah 11,07 untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat terlihat bahwa thitung > X2 abel

untuk kedua kelas. Oleh sebab itu H, ditolak dan H, diterima, artinya nilai

posttest kelas eksperimen berdistriusi tidak normal.

Terlihat bahwa kedua data berdistribusi tidak normal sehingga uji
homogenitas dan uji-t tidak dapat dilakukan. Dengan kondisi data seperti ini maka
uji yang tepat dilakukan adalah dengan menggunakan uji Man Whitney U Test
data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2)  Uji Mann Whitney Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Teknik ini dipakai untuk mengetest signifikan perbedaan antara dua
sampel yang independent dari populasi yang sama. Test ini berfungsi sebagali
alternatif penggunaan uji t bilamana persyaratan-persyaratan parametriknya tidak
terpenuhi

Kriteria pengujiannya adalah:

H, diterima dan H, ditolak apabila -Zpel < Zhing < Ztabel

H, ditolak dan H, diterima apabila Zhiwung > Ztavel
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Hasil dari uji Mann-Whitney U (U-Test) dapat dilihat dari tabel 12 berikut ini:
Tabel 12. Data hasil uji Mann-Whitney nilai pre-test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Analisis _
) Z R | Zhitung | Ztabel Keterangan Kesimpulan
Inferensial
Eksperimen | 568,5 Tidak terdapat
KOI’]tI’O| 607’5 -0’40 1196 'Ztabel S Zhitung S Ztabe| perbedaan yal‘lg
signifikan

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran Hy)

Dari perhitungan dapat dilihat —Zgper = -1,96 < Zhiung = -0,40 < Ziaper =
1,96. Hal ini berarti H, diterima sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan
anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4.4.2.2 Analisis Inferensial Data Posttest

Berdasarkan uji statistik inferensial data pretest, diketahui bahwa siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. Oleh
karena itu, untuk melihat pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap hasil
belajar matematika siswa, perlu dilakukannhya uji statistik dengan menggunakan
data posttest.
1)  Hasil Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Uji normalias silakukan untuk mengetahui apakah sampel dari masing-
masing kelas berdistribus normal atau tidak. Data yang dianalisis dalam uji
normalitas adalah data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum
melakukan uji homogenitas varians salah satu asumsi yang harus dipenuhi yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol harus berdistribusi normal setelah
mendapatkan perlakuan. Hipotesis pengujian normalitas data adalah:

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data berdistribusi tidak normal
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Tabel 13. Uji Normalitas Data Posteest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N X hitung X iabel Kesimpulan
Eksperimen 24 29,23 11,07 Tidak Normal
Kontrol 24 13,57 11,07 Tidak Normal

Berdasarkan hasil penelitian dapat diamati bahwa nilai x2,... » kelas eksperimen
sebesar 29,23 dan thitung kelas kontrol sebesar 13,57 serta diperoleh x?, ,

sebesar 11,07, pada a = 0,05. Sehingga dapat terlihat bahwa pada kelas

eksperimen > x2,.per Oleh sebab itu H, ditolak dan H, diterima

2
X hitung
artinya nilai posttest kelas eksperimen berdistriusi tidak normal. Sedangkan untuk

kelas kontrol dapat dilihat bahwa x?,;.,..5 > X?saper Oleh sebab itu H, ditolak

dan H, diterima ini artinya data posttest kelas kontrol berdistribusi tidak normal.
Karena data berdistribusi tidak normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji Mann

Whitney U-Test data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2)  Uji Mann Whitney Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Teknik ini dipakai untuk mengetest signifikan perbedaan antara dua sampel
yang independent dari populasi yang sama. Test ini berfungsi sebagai alternatif
penggunaan uji t bilamana persyaratan-persyaratan parametriknya tidak terpenuhi.
Kriteria pengujiannya adalah:
H, diterima dan H; ditolak apabila -Zpel < Zhiwng < Ztabel
H, ditolak dan H; diterima apabila Ziwng > Zapel
Hasil dari uji Mann-Whitney U (U-Test) dapat dilihat dari tabel 14 berikut ini:
Tabel 14. Data hasil uji Mann-Whitney nilai posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Analisis .
) z R | Zhitung | Ztabel Keterangan Kesimpulan
Inferensial

Tidak terdapat
-1,60 | 1,96 | -Ziavel < Zhitng < Ztabel | perbedaan yang

Eksperimen | 510,5

Kontrol 665,5 o
signifikan

Sumber: Data olahan peneliti (Lampiran Hg)
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Dari perhitungan dapat dilihat —Zper = -1,96 < Zhitung = -1,60 < Ziaper =
1,96. Hal ini berarti H, diterima sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan

anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh dari
model pembelajaran SSCS terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA
2 SMA Negeri 1 Langgam yang menerapkan kurikulum 2013 dimana siswa
dituntut untuk lebih berperan aktif selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang menerapkan model
pembelajaran SSCS di kelas eksperimen, dimana pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dikelas eksperiemen pada langkah-langkah kegiatan inti
sudah terlihat bahwa kegiatan pembelajaran lebih banyak atau lebih dominan
dilakukan oleh siswa dibandingkan guru. Ini terlihat dari proses kegiatan
pembelajaran, siswa termotivasi untuk dapat menyelesaikan LKPD, dan terlatih
menanyakan hal-hal yang kurang mereka pahami serta siswa saling berinteraksi
dengan temannya pada saat diakusi presentasi.

Penggunaan LKPD yang berorientasi pada model pembelajaran SSCS yang
diberikan kepada siswa, menuntun siswa untuk berkerja individu dan kelompok.
Dengan menggunakan LKPD  siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu siswa akan mampu mengingat dan memaknai konsep
lebih lama sehingga berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep.

Pada LKPD yang berorientasi pada model SSCS diberikan tahapan tahapan
dalam penyelesaian masalah, yaitu pada tahap search siswa diminta untuk
menuliskan atau mendaftarkan apa yang mereka ketahui dan yang ditanyakan
sebagai hasil dari penyelidikan mereka terhadap masalah yang ada pada LKPD
secara individu. Kemudian dilanjutkan dengan tahap solve, yaitu siswa diminta
menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk menentukan solusi dari
permasalahan atau soal yang ada pada LKPD secara individu disini peneliti sedikit
menambahkan langkah langkah pedoman penyelesaian untuk memudahkan siswa

menemukan solusi. Siswa diberikan waktu 20 menit untuk menyelesaikan tahap
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search dan solve. Dua tahap awal ini merupakan tahap yang cukup sulit bagi
siswa karena harus mencari informasi secara individu dan mandiri terlebih materi
pada awal awal pertemuan adalah tentang Pertidaksamaan Garis. Tahapan
selanjutnya vyaitu create, pada tahap ini siswa diminta menyelesaikan
permasalahan yang telah mereka perkirakan langkah pengerjaannya pada tahap
solve. Diberikan waktu 25 menit pada tahap create dan siswa diminta untuk
berdiskusi bersama teman kelompoknya, kegiatan diskusi ini melatih siswa untuk
saling bertukar ide dan pendapat sesama teman sekelompoknya. Selanjutnya tahap
terakhir yaitu share, pada tahap ini siswa mempresentasikan temuan, solusi atau
kesimpulan yang mereka peroleh ketika bekerja dalam kelompoknya didepan
kelas. Siswa dapat saling menilai, mengemukakan pendapat dan berbgai ide cara
penyelesaian dengan siswa lain untuk membah pemahaman itu sendiri. Selain itu,
pada tahap ini siswa juga berlatih menyampaikan pendapat atau
mengomunikasikan apa yang mereka tulis apapun yang ada dalam pikiran mereka
selama 15 menit. Terlihat bahwa kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan
model pembelajaran SSCS lebih berpusat pada siswa (srudent centered), yang
berarti bahwa kegiatan pembelajaan di kelas eksperimen telah sesuai dengan
kurikulum 2013.

Peneliti mengamati selama pembelajaran pada kelas ekspeimen
berlangsung, sebagian siswa kesulitan dalam memahami informasi sehingga
mereka lambat dalam melanjutkan pembelajaran dan mengerjakan latihan. Peneliti
berusaha membimbing siswa dengan mendatangi siswa, namun tidak tercover
dengan baik secara keseluruhan. Peneliti juga meminta kepada pemimpin
kelompok agar memastikan setiap anggota memahami apa yang mereka kerjakan.
Dari setiap pertemuan yang dilakukan peneliti menyimpulkan siswa
membutuhkan waktu yang lama dalam menerima dan mengolah informasi secara
individu, hal ini juga dikarenakan siswa selalu menerima informasi dari guru.
Namun hal ini mengakibatkan siswa terlatih untuk bertanya mengenai hal-hal
yang kurang mereka pahami baik kepada peneliti maupun teman diskusi.

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Deli (2015:73) yang menyatakan

bahwa:
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Model pembelajaran SSCS mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya
mempelajari dan memperkuat dasar ilmu pengetahuan dan konsep
matematika dalam suatu pemahaman yang lebih baik, menigkatkan
kemampuan bertanya siswa, siswa dapat berkomunikasi secara efektif baik
lisan maupun tulisan.

Pada kelas kontrol, diterapkan model pembelajaran konvensional yaitu
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru bidang studi. Dalam menerapkan
model konvensional guru lebih berperan aktif selama proses pembelajaran, hal
tersebut dapat dilihat dari Rencana Peleksanaan Pembelajaran (RPP) kelas
kontrol. Pada langkah-langkah pembelajaran inti di RPP kelas kontrol, kegiatan
pembelajaran lebih banyak atau dominan dilakukan oleh guru dibandingkan
siswa. Selanjutnya dilihat dari proses pembelajaran selama penelitian, terlihat
siswa masih menerima pengetahuan hanya dari penjelasan peneliti. Peran aktif
peneliti lebih dominan dari pada siswa atau biasa dikatakan berpusat pada peneliti.
Kondisi tersebut membuat siswa menjadi pasif dan bergantung pada informasi
yang peneliti sampaikan dan siswa masih tidak berani untuk bertanya jika ada
yang kurang dipahami dan ini berdampak pada kurangnya rasa ingin tahu siswa
dan antusias siswa. Kegiatan pembelajaran konvensional di kelas kontrol lebih
berpusat pada guru (teacher centered), sehingga kurang sesuai dengan strandar
proses pada Kurikulum 2013.

Selanjutnya hasil dari penelitian dilihat berdasarkan analisis inferensial.
Berdasarkan hasil analisis inferensial data pretest di kelas eskperiemn dan kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan diperoleh bahwa Zpe = -1,96 < Zhiwng = -
0,4 < Zipe = 1,96 sehingga didapat kesimpulan bahwa H, diterima ini berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan anatara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberi perlakuan. Dari hasil pre-test didapat rata-rata yang tidak
jauh berbeda dari kedua kelas.. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis inferensial
data posttest dikelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang
berbeda, —Zwper = -1,96 < Zhiwng = -1,60 < Zipa = 1,96 sehingga didapat
kesimpulan bahwa H, diterima ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan

anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan.
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Namun jika ditinjau dari segi rata-rata nilai pretest ke posttest, kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dikelas eksperimen
disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor utamanya adalah dengan
menerapkan model pebelajaran SSCS yang lebih mengutamakan keaktifan siswa
dan memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinya secara
maksimal.

Peningkatan hasil belajar kelas esperimen dan kontrol juga dapat dilihat
secara numerik, dimana pada saat pretest diperoleh rata-rata nilai kelas
eksperimen adalah 36,16 dan rata rata nilai kelas kontrol adalah 34,25 dengan
standar deviasi kelas eksperimen dan kontrol tidak jauh berbeda. Standar deviasi
kelas eksperimen adalah 14,01 dan kelas kontrol 14,9, karena standar deviasi
kelas eksperimen lebih kecil maka sebaran data kelas eksperimen lebih dekat
dengan rata-rata atau variansi nilai data semakin sama dibandingkan kelas kontrol.

Kemudian hasil dari analisis nilai posttest, diperoleh rata-rata nilai kelas
eksperimen adalah 68,83 dan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 60,91. Secara
numerik terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan rata-rata hasil
belajar sebesar 32,33 setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model
SSCS. Pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan rata-rata nilai hasil belajar
sebesar 26,31 setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan rata-rata
pretest ke posttest untuk kelas eksperimen lebih tinggi. Pada posttest standar
deviasi kelas eksperimen juga mengalami peningkatan (16,09) begitu pun untuk
kelas kontrol (15,94), namun kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa standar deviasi
kelas eskperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda namun kelas eksperimen
memiliki sebaran data yang jauh dari rata-ratanya atau diartikan sebagai nilai pada
kelas eksperimen lebih bervariasi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari hasil analisis data dikatakan bahwa hipotesis tidak dapat diterima

sehingga dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Search
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Solve Create Share (SSCS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI

SMA Negeri 1 Langgam

4.6 Kelemahan Penelitian

Tidak terdapatnya pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan disebabkan banyak faktor. Faktor diantaranya banyak siswa
yang tidak hadir saat pembelajaran berlangsung dengan keterangan cabut, sakit,
tanpa keterangan, dan izin dalam rangka mengikuti even sekolah karena saat
penelitian dilakukan saat sekolah banyak mengirim siswanya sebagai perwakilan
acara tertentu dan terutama siswa dari kelas eksperimen. Sehingga hal tersebut
menyebabkan banyak siswa yang ketinggalan pelajaran dan sulit untuk mengikuti
pelajaran terlebih lagi pembelajaran dilakukan secara mandiri dengan cara belajar
yang berbeda. Faktor lainnya yaitu di awal-awal pertemuan murid merasa asing
dengan peneliti sehingga murid masih malu malu dan segan untuk bertanya jika
terdapat hal yang belum dipahami, pertemuan berikutnya murid dan peneliti
mampu beradaptasi dengan baik.

Faktor lain yang menjadi alasan tidak terdapat pengaruh model SSCS yaitu
waktu yang terbatas sehingga pembelajaran terkesan buru-buru sehingga banyak
siswa yang sulit memahami pelajaran menimbang siswa butuh waktu yang relatif
lama untuk mamahami sebuah permasalahan secara individu sehingga ada
pertemuan yang tidak dilaksanakan tahap share karena terbatas waktu.
Selanjutnya peneliti melihat 40% siswa salah dalam menjawab soal, terutama

keliru dalam melakukan operasi hitung sederhana terlihat pada gambar berikut.

Gambar 1. jawaban siswa Gambar 2. jawaban siswa
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa siswa salah dalam
melakukan operasi aljabar. Kasusnya ketika membagi dengan koefisien suatu
variabel yang bernilai negatif sehingga saat menggambar grafik menjadi tidak
tepat, seperti pada gambar 1 posttest —y = 2 siswa menjawab nilai y = 2 dan
mengabaikan tanda negatif.

Kelemahan yang berasal dari peneliti yaitu tidak membuat lembar observasi
guru dan siswa sehingga kurang tergambarkan proses yang dilakukan pada kelas
eksperimen. Lembar observasi berguna untuk melihat apakah langkah langkah
serta respon guru dan siswa sesuai dengan model pembelajaran SSCS, sehingga
lembar observasi perlu dibuat untuk menilai proses pembelajaran menggunakan
modek SSCS terlaksana dengan baik atau tidak.

Adapun kendala yang dialami dalam penelitan ini sebagai berikut:

1) Rangkaian kegiatan sekolah yang membuat siswa tidak hadir dan juga
penelitian tertunda tunda

2) Banyak siswa yang masih salah dalam melakukan operasi aljabar serta
bingung membaca simbol matematika.

3) Siswa masih asing dan tidak terbiasa dengan model pembelajaran. Kondisi
siswa yang terbiasa menerima informasi dari guru, sehingga pada awal proses
pembelajaran menggunakan model Search Solve Create share siswa merasa
bingung dengan kondisi kelas yang ramai dan belum dapat dikendalikan

4) Siswa membutuhkan waktu yang relatif lama dalam mengolah informasi
karena tidak terbiasa belajar mandiri, sehingga hal ini mengakibatkan ada
tahap yang tidak dapat terlaksana ini juga dikarenakan peneliti tidak pandai
menggunakan dan membagi waktu dalam proses pembelajaran dengan baik.

Dari kendala serta kelemahan tersebut peneliti berharap agar kelemahan-
kelemahan tersebut dapat diatasi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian

dengan menggunakan model pemelajaran SSCS ini.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data sebagaimana dijelaskan pada bab 4 maka hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan

setelah menerapkan model Search Solce Create Share terhadap hasil belajar

matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai thiwng 1,79 dan tiape 2,02 pada

taraf signifikan sehingga < tpitung < traper Yang berarti h, ditolak. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Search Solve

Create Share yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.

5.2 Saran

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan berdasarkan hasil

penelitian, diantaranya:

1.

Bagi guru yang hendak mengguankan model pembelajaran Search Solve
Create Share diharapkan untuk lebih membimbing siswa di setiap tahap
pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya agar mengatur waktu pembelajaran dengan sebaik-
baiknya dan dapat mengatasi kelemahan yang terjadi pada proses
pembelajaran sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mengenalkan terlebih dahulu
model pembelajaran Search Solve Create Share kepada guru dan siswa bila di
sekolah tersebut belum pernah diterapkan model pembelajaran ini.
Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk dapat membuat lembar
aktivitas guru dan siswa serta memperhatikan langkah langah SSCS pada
RPP dan LKPD

Dikarenakan penelitian ini diterapkan hanya pada materi Program Linier
diharapkan kedepannya untuk penelitian serupa bisa mencoba materi yang

lain.
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